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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah yang berpeluang 

sebagai pusat-pusat pertumbuhan di Kabupaten Pasaman, menganalisis interaksi 

antara pusat pertumbuhan dan daerah sekitarnya, serta menentukan prioritas 

komoditi peternakan untuk dikembangkan di Kabupaten Pasaman. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dan dianalisa dengan empat metode analisis data, 

yaitu analisis Skalogram dengan Indeks Sentralitas, analisis Location Quotient, 

analisis Shif Share dan analisis Gravitasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Kecamatan Lubuk Sikaping sebagai pusat pertumbuhan. Komoditi unggulan 

adalah sapi, kerbau, kambing, ayam buras dan itik. Sedangkan komoditi yang 

menjadi prioritas adalah itik dan kambing. Hasil interaksi tertinggi pusat 

pertumbuhan adalah Kecamatan Panti sebesar 3.624.863,54, serta hasil interaksi 

terendah adalah Kecamatan Mapat Tunggul sebesar 55.283,34. Kecamatan Lubuk 

Sikaping sebagai pusat pertumbuhan memberikan pengaruh yang cukup luas bagi 

daerah dibelakangnya. Interaksi ini terjadi disebabkan oleh ketersediaan fasilitas 

yang lebih lengkap dibandingkan kecamatan lainnya. Keberadaannya dapat 

menjamin bahan baku dan pemasaran. Komoditi unggulan di Kabupaten Pasaman 

memiliki keunggulan komparatif. Hal ini dipengaruhi oleh topografi wilayah, 

iklim dan cuaca serta kondisi lahan budidaya yang dapat meningkatkan daya saing 

di tingkat Provinsi Sumatera Barat. Pemerintah Kabupaten Pasaman disarankan 

menetapkan kebijakan pengembangan komoditi basis dan meningkatkan interaksi 

antar wilayah, sehingga dapat mendorong pergerakan perekonomian wilayah 

secara merata. 

 

Kata kunci : Pusat Pertumbuhan, Komoditi Basis, Interaksi 

 

 

 

 

 

 


